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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis sektor 

pertambangan dan penggalian di Provinsi Kalimantan Timur dengan metode 

LQ, DLQ, dan MRP, dapat disimpulkan bahwa:  

1. subsektor pertambangan batubara dan lignit merupakan satu-satunya 

subsektor yang masih berperan sebagai sektor basis karena memiliki 

keunggulan komparatif dan memberikan kontribusi besar bagi 

perekonomian daerah. Namun, ketergantungan yang terlalu tinggi terhadap 

subsektor ini menimbulkan potensi risiko ekonomi jangka panjang apabila 

tidak diimbangi dengan diversifikasi sektor. 

2. subsektor pertambangan minyak, gas, dan panas bumi menunjukkan 

prospek pertumbuhan yang lebih baik di masa mendatang, sejalan dengan 

arah transisi energi nasional dan pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) 

yang mengindikasikan adanya transformasi struktural menuju subsektor 

energi fosil modern yang lebih berkelanjutan. Daya saing regional subsektor 

pertambangan juga menunjukkan perubahan, di mana subsektor minyak, 

gas, dan panas bumi memperlihatkan peningkatan daya saing, sedangkan 

subsektor batubara masih sangat bergantung pada permintaan nasional dan 

global serta belum memberikan efek pengganda yang optimal bagi ekonomi 

lokal.  
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3. Subsektor pertambangan bijih logam dan subsector pertambangan dan 

penggalian lainnya belum menunjukkan kontribusi yang signifikan baik saat 

ini maupun di masa depan. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa struktur ekonomi Kalimantan Timur tengah berada 

pada fase transisi, di mana dominasi batubara sebagai penopang utama 

ekonomi daerah secara bertahap bergeser menuju subsektor energi yang 

lebih adaptif terhadap perubahan kebijakan dan dinamika pasar. Oleh karena 

itu, strategi pembangunan daerah perlu diarahkan pada penguatan subsektor 

yang prospektif serta peningkatan nilai tambah melalui hilirisasi dan inovasi 

teknologi agar perekonomian Kalimantan Timur menjadi lebih inklusif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur perlu segera memperkuat upaya 

diversifikasi ekonomi, khususnya dengan mendorong pengembangan 

subsektor minyak, gas, dan panas bumi sebagai sektor yang memiliki 

prospek pertumbuhan lebih baik ke depan. Hal ini dapat dilakukan melalui 

kebijakan percepatan investasi pada infrastruktur energi hijau serta 

penguatan regulasi yang memberikan insentif bagi pengembangan energi 

alternatif dan hilirisasi komoditas pertambangan. 

2. Diperlukan strategi nyata untuk mengurangi ketergantungan ekonomi 

terhadap subsektor batubara, misalnya melalui program transformasi 

struktur industri berbasis teknologi dan peningkatan nilai tambah produk 
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pertambangan. Pemerintah daerah dan pelaku usaha perlu mengembangkan 

industri pengolahan batubara yang lebih ramah lingkungan dan 

meningkatkan kemampuan lokal dalam mengelola sumber daya energi 

secara lebih berkelanjutan. 

3. Penguatan daya saing daerah harus menjadi fokus utama kebijakan 

pembangunan sektor pertambangan, terutama melalui peningkatan kualitas 

tenaga kerja, pemanfaatan teknologi ekstraksi dan pengolahan yang lebih 

modern, serta kolaborasi antara pemerintah, industri, dan lembaga 

pendidikan dalam mengembangkan riset terapan yang mendukung inovasi 

sektor pertambangan. 

4. Pemerintah daerah perlu menjadikan pembangunan Ibu Kota Nusantara 

(IKN) sebagai momentum transformasi struktur perekonomian, dengan 

mengarahkan investasi pertambangan untuk mendukung rantai pasok energi 

dan pembangunan infrastruktur di IKN. Hal ini diharapkan akan 

menciptakan efek pengganda (multiplier effect) yang lebih luas bagi 

perekonomian regional dan kesejahteraan masyarakat. 

5. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan variabel dan 

metode analisis, seperti mengintegrasikan analisis Input-Output, Shift 

Share, atau model spasial untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif terkait daya saing dan keterkaitan sektor pertambangan 

dengan sektor lainnya. Selain itu, penelitian lanjutan dapat menelaah lebih 

dalam dampak sosial-ekonomi dari transisi energi terhadap masyarakat 

lokal agar kebijakan yang diambil tetap inklusif dan berkeadilan. 



76 
 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting baik secara akademis 

maupun praktis terkait pengembangan ekonomi daerah di Provinsi Kalimantan 

Timur. Secara akademis, temuan penelitian memperkaya kajian ekonomi 

pembangunan wilayah dengan memberikan bukti empiris bahwa struktur 

ekonomi berbasis sumber daya alam sangat dinamis dan menghadapi tantangan 

transformasi seiring perubahan kebijakan energi nasional dan global. Integrasi 

tiga metode analisis yaitu Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient 

(DLQ), dan Model Rasio Pertumbuhan (MRP) dalam penelitian ini juga 

memberikan kontribusi metodologis karena mampu menghasilkan pemetaan 

sektoral yang lebih komprehensif terkait keunggulan komparatif, prospek 

pertumbuhan, dan daya saing daerah. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang ingin mendalami peran strategi 

hilirisasi dan diversifikasi ekonomi dalam mengatasi ketergantungan pada 

komoditas tunggal. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi yang kuat bagi 

pemerintah daerah sebagai pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi 

pembangunan ekonomi Kalimantan Timur secara lebih terarah. Dengan 

ditemukannya fakta bahwa subsektor batubara masih menjadi sektor basis 

namun tidak lagi prospektif, maka diperlukan kebijakan akselerasi transformasi 

ekonomi menuju subsektor yang memiliki daya saing dan prospek pertumbuhan 

lebih baik seperti minyak, gas, dan panas bumi. Implikasi ini menunjukkan 

bahwa arah kebijakan daerah harus sejalan dengan agenda transisi energi 
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nasional serta pemanfaatan momentum pembangunan Ibu Kota Nusantara 

(IKN) sebagai katalis diversifikasi ekonomi dan penguatan industri energi 

terbarukan yang dapat memberikan manfaat lebih luas bagi masyarakat. 

Impak sosial-ekonomi dari penelitian ini juga penting untuk 

diperhatikan, bahwa keberlanjutan kesejahteraan masyarakat harus menjadi 

bagian integral dalam perencanaan pembangunan ekonomi daerah. Ketika 

struktur ekonomi bergeser dari batubara menuju subsektor energi lainnya, maka 

program penguatan kapasitas SDM, perlindungan pekerja, serta penciptaan 

lapangan kerja baru perlu dirancang agar masyarakat tidak menjadi korban dari 

perubahan arah ekonomi tersebut. 

Oleh karena itu, implikasi hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh para pemangku kepentingan dalam 

mendukung pengembangan sektor pertambangan yang lebih ramah lingkungan, 

memiliki nilai tambah tinggi, dan memberikan kontribusi jangka panjang yang 

berkelanjutan baik bagi literatur ilmiah, kebijakan pembangunan ekonomi 

daerah, dunia industri, maupun masyarakat Kalimantan Timur secara 

keseluruhan. 
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